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RINGKASAN

Titan Satria Ananda, 130210103014, 2020. Pengaruh Variasi Eksplan
Pada Pembibitan Jamur Tiram Cokelat (Pleurotus cystidiosus) Secara Kultur
Jaringan Terhadap Pertumbuhan Miselium Serta Pemanfaatannya Sebagai
Buku Ilmiah Populer, Skripsi 59 halaman, Program Studi Pendidikan Biologi,
Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Jember.

Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan jamur yang
tumbuh pada berbagai macam bahan lignoselulosa. Memiliki ciri-ciri diantaranya
bentuk tudung seperti tiram berukuran diameter 4-15 cm atau lebih, memiliki
permukaan tudung yang licin dan agak berminyak ketika lembab, permukaan atas
tudung berwarna cokelat tua, serta permukaan bawah tudung dan seluruh bagian
tangkai berwarna putih.

Jamur tiram cokelat merupakan salah satu jenis jamur tiram yang belum
banyak dibudidayakan karena ketersediaan bibit yang masih rendah. Masih
rendahnya ketersediaan jumlah produsen bibit jamur tiram cokelat tersebut
berdasarkan hasil survei, berupa wawancara dan penyebaran angket kepada 10
produsen bibit jamur tiram di wilayah Kabupaten Jember, Jawa Timur disebabkan
karena kurangnya ilmu, pengetahuan, dan wawasan para produsen bibit jamur
tiram mengenai seluk-beluk pembibitan jamur tiram cokelat khususnya
pengetahuan mengenai pemilihan bagian tubuh buah (basidiocarp) yang paling
baik untuk digunakan sebagai eksplan (potongan bagian tubuh buah jamur) dalam
pembibitan tahap FO jamur tiram cokelat dengan menggunakan metode kultur
jaringan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka telah dilaksanakan
penelitian mengenai uji pengaruh variasi eksplan dari tiap bagian tubuh buah
jamur tiram cokelat dalam pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan
terhadap pertumbuhan miselium, dan hasil penelitiannya telah disusun menjadi
buku karya ilmiah populer untuk masyarakat umum terutama bagi masyarakat

yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat.
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh variasi eksplan
terhadap pertumbuhan miselium dari 3 macam eksplan dari tiap bagian tubuh
buah jamur tiram cokelat, mengetahui jenis eksplan dari suatu bagian tubuh buah
jamur tiram cokelat yang paling baik untuk digunakan dalam pembibitan jamur
tiram cokelat secara kultur jaringan dan mengetahui apakah buku ilmiah populer
hasil penelitian ini layak digunakan oleh masyarakat umum terutama bagi
masyarakat yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental
laboratorium dengan jenis rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Pada penelitian ini mengggunakan 3 perlakuan, dimana
setiap perlakuan terdiri dari 4 unit pengulangan. Tiga perlakuan tersebut
merupakan jenis asal eksplan yang merupakan potongan tubuh buah jamur yang
masing-masingnya diambil dari 3 bagian tubuh buah jamur tiram cokelat untuk
kemudian ditanam pada media pembibitan secara kultur jaringan. Ketiga bagian
tubuh buah jamur tiram cokelat tersebut yaitu akar semu (stolon), tangkai (stalk),
dan tudung (pileus). Analisis data penelitian dilakukan khusus untuk parameter
penelitian jenis data kuantitatif yaitu okupasi miselium dan berat kering media dan
miselium dengan menggunakan program/aplikasi statistika SPSS. Uji yang
digunakan untuk analisis data yaitu uji Analysis Of Variance (Anova) satu arah
dengan taraf signifikansi 95% (P<5%). Jika hasilnya terdapat pengaruh, maka
dilanjutkan dengan uji post hoc BNT 5% atau LSD (Least Significant Different)
untuk mengetahui apakah pengaruh yang dihasilkan bersifat signifikan atau tidak.

. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa perlakuan eksplan
dari bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yang paling baik menghasilkan bibit
adalah eksplan yang berasal dari bagian akar semu (stolon) dan tangkai (stalk).
Dimana bibit yang dihasilkan dari eksplan yang berasal dari bagian akar semu
(stolon) dan tangkai (stalk) menghasilkan pertumbuhan miselium 1 pekan lebih
cepat dibandingkan dengan bibit yang berasal dari eksplan bagian tudung (pileus).
Rata-rata okupasi miselium dari pekan ke 1 hingga pekan ke 4 pada perlakuan
eksplan akar semu (stolon) sebesar 71,95%, perlakuan eksplan tangkai (stalk)

sebesar 72,15%, dan perlakuan eksplan tudung (pileus) sebesar 47,4%.

viii
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Kemudian hasil penelitian tersebut disusun menjadi produk penelitian
berupa buku ilmiah populer yang berisi tentang hasil penelitian tersebut serta di
dalamnya juga dilengkapi dengan tata cara memproduksi bibit jamur tiram cokelat
secara kultur jaringan. Disusunnya buku ilmiah populer produk penelitian tersebut
bertujuan untuk dibaca oleh masyarakat umum terutama oleh masyarakat yang
berminat ataupun sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat untuk
memperoleh ataupun menambah ilmu, pengetahuan, wawasan, dan keterampilan
mengenai seluk-beluk pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan
dengan memanfaatkan eksplan yang berasal dari bagian tertentu pada tubuh buah
jamur tiram cokelat yang dinilai paling baik untuk menghasilkan bibit jamur tiram
cokelat. Hasil penilaian validasi buku ilmiah populer yang merupakan produk
penelitian tentang pengaruh variasi eksplan pada pembibitan jamur tiram cokelat
secara kultur jaringan mendapat nilai dari ketiga bidang validasi buku yaitu pada
validasi bidang materi mendapat nilai sebesar 71,42% yang merupakan nilai
dengan predikat layak dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat luas, pada
validasi bidang media mendapat nilai sebesar 76,47% yang merupakan nilai
dengan predikat layak dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat luas, pada
validasi bidang penilaian oleh masyarakat sasaran pengguna buku mendapat nilai
sebesar 86,76% yang merupakan nilai dengan predikat sangat layak dibaca dan

dimanfaatkan oleh masyarakat luas.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai jenis jamur edibel (yang bisa dikonsumsi) telah banyak
diproduksi oleh produsen jamur, salah satu jenisnya yaitu jamur tiram. Jamur
tiram mengandung gizi yang tinggi, dan sudah banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai bahan makanan yang sehat sebagai pengganti daging,
disamping juga bisa dimanfaatkan sebagai obat. Menurut Majalah Agriflo (2012),
jamur tiram mengandung 10,5-30,4% protein yang terdiri dari 9 asam amino
esensial. Jamur tiram juga mengandung nutrisi lain seperti lemak sebesar 1,6-
2,2%, karbohidrat sebesar 57,6-81,8%, dan serat kasar sebesar 7,5-8,7%. Selain
memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi, jamur tiram juga bermanfaat
dalam bidang kesehatan. Hal ini dibuktikan melalui hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh Alamanda (2012) bahwa jamur tiram dapat berguna sebagai
anti oksidan serta sebagai pencegah penyakit tumor dan diabetes karena jamur
tiram memiliki senyawa aktif polisakarida (enzim hidrolisis).

Jamur tiram terdiri dari beberapa jenis (species) yang setiap jenisnya
dibedakan terutama melalui warna tubuh buahnya. Dari beberapa jenis jamur
tiram yang ada, terdapat 1 jenis jamur tiram yang sudah umum dikenal oleh
masyarakat luas yaitu jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Tetapi selain jamur
tiram putih yang sudah umum dikenal luas oleh masyarakat dan banyak
diproduksi, terdapat 1 jenis jamur tiram lain yang memiliki keunggulan yang lebih
banyak dibandingkan dengan jamur tiram putih namun masih belum banyak
diproduksi yaitu jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus). Berdasarkan bahasan
di majalah Agriflo (2012), jamur tiram cokelat memiliki beberapa keunggulan
dibanding dengan jenis jamur tiram lainnya, yaitu memiliki cita rasa yang lebih
tinggi, mempunyai tekstur yang lebih tebal, memiliki kandungan gizi yang lebih
tinggi, beraroma lebih intensif, dan memiliki masa penyimpanan yang lebih lama.

Selain itu menurut Suriawiria (2002), jamur tiram cokelat juga memiliki
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kandungan vitamin B, C, dan D yang lebih tinggi dibanding dengan jamur tiram
jenis lainnya.

Dari beberapa keunggulan yang dimiliki oleh jamur tiram cokelat tersebut
menurut Masefa dkk. (2016), jamur tiram cokelat merupakan salah satu jenis
jamur tiram yang belum banyak dibudidayakan karena ketersediaan bibit yang
masih rendah bila dibandingkan dengan jamur tiram putih. Hal ini disebabkan
karena berdasarkan hasil survei penyebaran angket analisis kebutuhan dan
wawancara yang telah dilakukan kepada 10 responden yang merupakan produsen
bibit jamur tiram yang tersebar di wilayah Kabupaten Jember, didapatkan data
bahwa hanya ada 2 responden yang sedang memproduksi bibit jamur tiram
cokelat, sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah produsen bibit jamur tiram
cokelat masih sedikit. Masih sedikitnya jumlah produsen bibit jamur tiram cokelat
tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada para responden yang sama
disebabkan karena kurangnya ilmu, pengetahuan, dan wawasan para produsen
bibit jamur tiram mengenai seluk-beluk pembibitan jamur tiram cokelat
khususnya pengetahuan mengenai pemilihan bagian tubuh buah (basidiocarp)
yang paling baik untuk digunakan sebagai eksplan (potongan bagian tubuh buah
jamur) dalam pembibitan tahap FO jamur tiram cokelat dengan menggunakan
metode kultur jaringan yang menurut Sugianto dan Srihardyatutie (2006)
merupakan 1 dari 2 metode pembibitan jamur tahap FO (turunan ke-0) yang
dikenal di Indonesia selain metode tanam spora. Dari 2 metode tersebut metode
yang paling umum dan paling banyak digunakan oleh produsen bibit jamur di
Indonesia adalah metode kultur jaringan karena metode ini memiliki beberapa
keunggulan yaitu pembuatannya lebih mudah dan praktis, sifat turunan yang
dihasilkan sama dengan sifat induknya sehingga bagus atau tidaknya sifat turunan
yang akan dihasilkan dapat diketahui dari sifat induknya, serta lebih sulit
terkontaminasi oleh agen hayati lain yang tidak dikehendaki untuk tumbuh. Jenis
metode kultur jaringan inilah yang dipilih oleh peneliti untuk digunakan dalam
penelitian pembibitan jamur tiram cokelat.

Pada pembibitan tahap FO jamur tiram cokelat secara kultur jaringan

diperlukan eksplan yang didapatkan dari potongan bagian tubuh buah jamur untuk
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ditanam di media pembibitan. Secara umum tubuh buah jamur tiram cokelat
terdiri dari 3 bagian yaitu akar semu (stolon), tangkai (stalk), dan tudung (pileus),
yang masing-masing bagiannya memiliki berbagai macam perbedaan yang
meliputi perbedaan kandungan nutrisi, struktur miselium penyusun tubuh buah,
serta keberadaan organ reproduksi sehingga berpotensi untuk menghasilkan
perbedaan pada pertumbuhan bibit (miselium). Kemudian berdasarkan hasil
penelitian sejenis yang sebelumnya telah dilaksanakan oleh Sugianto (2004),
didapatkan hasil bahwa eksplan pada jamur tiram jenis jamur tiram putih yang
menghasilkan bibit FO dengan pertumbuhan miselium yang paling baik (cepat dan
optimal) yaitu berasal dari bagian tangkai (stalk).

Terkait dengan keadaan yang telah dikemukakan tersebut, peneliti telah
mengedukasi masyarakat khususnya produsen bibit jamur tiram mengenai
pemilihan bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yang tepat untuk digunakan
sebagai eksplan yang dapat menghasilkan bibit FO dengan pertumbuhan yang
paling baik dalam pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan melalui
penyusunan buku karya ilmiah populer yang membahas tentang teknik pembibitan
jamur tiram cokelat terutama mengenai pemilihan bagian tubuh buah jamur tiram
cokelat yang paling baik untuk digunakan dalam pembibitan jamur tiram cokelat.
Penyusunan buku tersebut didasari oleh hasil survei penyebaran angket analisis
kebutuhan yang telah dilakukan kepada 10 responden yang merupakan produsen
bibit jamur tiram yang tersebar di wilayah Kabupaten Jember, didapatkan hasil
bahwa keseluruhan responden menyatakan sebelum buku tersebut disusun, masih
belum ada buku yang membahas mengenai teknik pemilihan bagian tubuh buah
jamur tiram cokelat yang paling baik untuk dijadikan sebagai eksplan dalam
membibitkan jamur tiram cokelat, sehingga atas dasar tersebut peneliti telah
menyusun buku karya ilmiah populer yang membahas tentang teknik pembibitan
jamur tiram cokelat tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka telah dilaksanakan
penelitian mengenai uji pengaruh variasi eksplan dari tiap bagian tubuh buah
jamur tiram cokelat dalam pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan

terhadap pertumbuhan miselium, dan hasil penelitiannya telah disusun menjadi
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buku karya ilmiah populer untuk masyarakat umum terutama bagi masyarakat
yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat. Oleh sebab itu
maka telah dilakukan penelitian dengan judul: >’Pengaruh Variasi Eksplan
Pada Pembibitan Jamur Tiram Cokelat (Pleurotus cystidiosus) Secara Kultur
Jaringan Terhadap Pertumbuhan Miselium Serta Pemanfaatannya Sebagai

Buku Ilmiah Populer.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh dari penggunaan 3 variasi asal eksplan dari masing-
masing bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yaitu bagian akar semu (stolon),
tangkai (stalk), dan tudung (pileus) terhadap pertumbuhan miselium pada
pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan?

b. Eksplan dari bagian tubuh buah jamur tiram cokelat manakah yang dapat
menghasilkan pertumbuhan miselium yang paling baik?

c. Apakah buku ilmiah populer hasil dari penelitian pengaruh variasi eksplan pada
pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan terhadap pertumbuhan
miselium layak digunakan oleh masyarakat umum terutama oleh masyarakat

yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat?

1.3 Batasan Masalah
Supaya terhindar dari salah penafsiran dan memudahkan pemahaman
terhadap permasalahan yang diteliti, maka batasan masalah di setiap aspek
dalam penelitian ini diantaranya:

a. Jamur yang dipilih menjadi sumber eksplan bibit jamur tiram cokelat sebagai
bahan penelitian diperoleh dari tempat budidaya jamur tiram “Bintang Mas
Jamur yang bertempat di Dusun Jubung Lor, Desa Jubung, Kecamatan
Sukorambi, Kabupaten Jember milik saudara Arif.

b. Media yang digunakan untuk pembibitan jamur tiram cokelat adalah media

padat berupa serbuk kayu bayur yang dicampur dengan beras jagung.
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c. Eksplan yang diambil untuk dibibitkan merupakan eksplan dari 3 bagian tubuh
buah yaitu akar semu (stolon), tangkai (stalk), dan tudung (pileus).

d. Hasil penelitian yang diperoleh meliputi okupasi miselium, berat kering media
dan miselium, kerapatan miselium, dan warna miselium jamur tiram cokelat.

e. Karya ilmiah sebagai produk pendidikan yang dibuat berupa buku ilmiah
populer yang ditujukan untuk dibaca oleh masyarakat umum terutama bagi

masyarakat yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

a. Menganalisis pengaruh variasi eksplan terhadap pertumbuhan miselium dari 3
macam eksplan dari tiap bagian tubuh buah jamur tiram cokelat.

b. Mengetahui jenis eksplan dari suatu bagian tubuh buah jamur tiram cokelat
yang paling baik untuk digunakan dalam pembibitan jamur tiram cokelat secara
kultur jaringan.

c. Mengetahui apakah buku ilmiah populer hasil penelitian dari pengaruh variasi
eksplan pada pembibitan jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) secara
kultur jaringan terhadap pertumbuhan miselium layak digunakan oleh
masyarakat umum terutama bagi masyarakat yang berminat atau sedang

memproduksi bibit jamur tiram cokelat.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

a. Bagi peneliti sendiri dapat memberikan wawasan tentang pengaruh variasi
eksplan pada pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan terhadap
pertumbuhan miselium.

b. Bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sejenis dapat
memberikan sumber pustaka awal mengenai eksplan dari bagian tubuh buah
jamur yang paling baik untuk membibitkan jamur tiram cokelat.

c. Bagi lembaga perguruan tinggi dapat menjadi bukti berkembangnya ilmu
pengetahuan dan memberikan informasi yang bermanfaat di bidang biologi
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terapan tentang pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan dengan
menggunakan eksplan dari bagian tubuh buah tertentu yang dinilai paling baik
untuk menghasilkan bibit jamur tiram cokelat.

. Bagi masyarakat umum terutama bagi masyarakat yang berminat atau sedang
memproduksi bibit jamur tiram cokelat dapat memberikan informasi, wawasan,
ilmu, pengetahuan, dan keterampilan mengenai teknik pembibitan jamur tiram
cokelat dengan menggunakan eksplan dari bagian tubuh buah tertentu yang
dinilai paling baik untuk menghasilkan bibit dengan tujuan untuk

meningkatkan hasil produksi bibit jamur tiram cokelat.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jamur Tiram Cokelat
2.1.1 Pengertian Jamur Tiram Cokelat

Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan jamur yang
tumbuh pada serbuk gergaji, jerami padi, sekam, limbah kapas, limbah daun teh,
klobot jagung, limbah kertas, dan bahan lignoselulosa lainnya. (Mudakir dkk.,
2014). Memiliki ciri-ciri khusus yang dapat dikenali dengan mudah diantaranya
bentuk tudung seperti tiram berukuran diameter 4-15 cm atau lebih, memiliki
permukaan tudung yang licin dan agak berminyak ketika lembab, tudung
berwarna cokelat tua, dan tangkai berwarna putih. (Gunawan, 2005). Jamur tiram
cokelat masuk dalam subdivisi basidiomycota sehingga memiliki ukuran yang
besar (makroskopis) serta memproduksi spora dalam bentuk kubus yang disebut

basidium. (Alexopolus et al., 1996).

2.1.2 Klasifikasi dan Penampakan Morfologi Tubuh Buah Jamur Tiram
Cokelat
Klasifikasi jamur tiram cokelat menurut Alexopolus et al., (1996) adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Fungi

Division : Amastigomycota

Subdivision : Basidiomycota

Class : Basidiomycetes

Subclass : Homobasidiomycetidae
Ordo . Agaricales
Family : Tricholomataceae
Genus : Pleurotus
Species : Pleurotus cystidiosus
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Berikut ditampilkan gambar tubuh buah jamur tiram cokelat.

Gambar 2.1 Penampakan morfologi tubuh buah jamur tiram cokelat
(Pleurotus cystidiosus). (Huda, 2016)

2.1.3 Siklus Hidup Jamur Tiram

Siklus hidup jamur tiram seperti halnya pada siklus hidup jamur filum
basidiomycota lainnya, dapat dibedakan menjadi 2 tahap yaitu tahap aseksual dan
tahap seksual. (Carlile et al., 1994). Tahap reproduksi aseksual diawali dari
terbentuknya hifa atau miselium primer yang terbentuk dari spora yang jatuh pada
tempat/media yang tepat, yaitu tempat yang dipenuhi oleh nutrisi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur. Tahap aseksual ini terjadi dalam
bentuk pertunasan dan fragmentasi hifa yang disebut dengan tahap pembiakan
vegetatif. Spora selanjutnya tumbuh membentuk hifa/miselium primer yang
berinti banyak. Pada awal perkembangannya, miselium primer memiliki banyak
inti, kemudian pada tahap perkembangan selanjutnya terbentuk sekat atau dinding
sehingga menghasilkan miselium berinti 1 yang haploid.

Tahap pembiakan aseksual berakhir dan tahap pembiakan
seksual/generatif dimulai ketika miselium primer mengadakan plasmogami antara

2 hifa yang salah satunya masing-masing berjenis positif (+) dan negatif (-), yang
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kemudian membentuk miselium sekunder yang merupakan miselium sejati atau
miselium yang sesungguhnya dan berinti 2. Setiap inti sel dari miselium sekunder
selalu membelah diri, dan masing—masing belahan inti sel berkumpul lagi tanpa
melakukan penyatuan inti (karyogami) dalam sel baru, sehingga miselium
sekunder selalu memiliki 2 inti. Tahap perkembangan selanjutnya, miselium
sekunder akan terhimpun menjadi jaringan teratur dan membentuk tubuh buah
(basidiocarp/miselium tersier). Jika usia basidiocarp tersebut telah matang, maka
basidiocarp tersebut akan menghasilkan spora untuk kemudian kembali tumbuh
menjadi individu jamur yang baru. (Djariah dan Djariah, 2001).

Berikut ditampilkan bagan tahapan perkembangan miselium dan siklus

hidup jamur tiram.
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Gambar 2.2 Tahap perkembangan miselium jamur tiram

Keterangan:

mpa dan mpb : miselium primer (positif/+ dan negatif/-)
ms : miselium sekunder (miselium sejati)

mt : miselium tersier (basidiocarp/tubuh buah)

no. 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 : tahap generatif basidiospora (Djariah dan Djariah, 2001)
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Gambar 2.3 Siklus hidup jamur tiram.
Keterangan: a). tubuh buah (basidiocarp/miselium tersier) b). spora c). hifa
(miselium primer) d). tahap plasmogami e). miselium sejati (miselium sekunder)
(Suriawiria, 2002)

2.1.4 Fisiologi Jamur Tiram

Seperti jenis fungi pada umumnya, jamur tiram cokelat merupakan
makhluk hidup agen pengurai kayu dan material tumbuhan yang telah lemah atau
rusak serta mati, sehingga termasuk dalam golongan jamur saprofit, serta tidak
memiliki klorofil untuk memproduksi senyawa karbohidrat, sehingga disebut
sebagai makhluk hidup heterotrof. (Rahmat dan Nurhidayat, 2011). Nutrisi yang
diperoleh berupa unsur—unsur hara diantaranya yaitu unsur karbon (C), nitrogen
(N), fosfor, (P), kalium (K), dan kalsium (Ca). Semakin banyak nutrisi yang
diserap oleh jamur mengakibatkan miselium yang tumbuh semakin rapat/padat.
(Astuti, 2017). Unsur-unsur hara tersebut diserap dan dicerna secara ekstraseluler
(di luar tubuh). (Darnetty, 2006). Kemudian dari penyerapan nutrisi tersebut
dihasilkan produk buangan dalam bentuk senyawa gas karbondioksida (CO,).
(Campbell dkk., 2008).

Jamur memperoleh energi dari bahan—bahan organik melalui membran sel.

Dalam hal ini miselium yang memiliki kemampuan untuk mengabsorbsi nutrien.

10
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Miselium berhubungan langsung dengan substrat dan mengeluarkan enzim yang
dapat memecah komponen organik kompleks menjadi komponen sederhana yang
akhirnya dapat diserap secara difusi melalui dinding miselium. (Sari, 2002).

Untuk menguraikan molekul kompleks, jamur memiliki enzim hidralase
yang terdiri dari enzim karbohidrase, esterase, dan protease. Molekul kompleks ini
diuraikan secara bertahap dan melibatkan enzim yang berbeda hingga menjadi
molekul sederhana seperti gula, asam lemak, dan asam amino, sehingga dapat

diserap langsung oleh jamur. (Soetomo, 1996).

2.1.5 Manfaat Jamur Tiram Cokelat

Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur edibel, yaitu jamur yang
dapat dikonsumsi. Karena jamur tiram merupakan jenis jamur edibel, maka
manfaat jamur tiram yaitu dalam hal kesehatan diantaranya sebagai makanan
pengganti daging karena rasa dan teksturnya yang mirip daging namun tidak
mengandung kolesterol, dapat menurunkan kolesterol karena mengandung serat
dalam jumlah yang tinggi, dan dapat mengatasi berbagai macam penyakit. Selain
itu, kandungan serat lignoselulosa juga bermanfaat untuk kesehatan pencernaan.
(Sumarmi, 2006). Selain itu berdasarkan penelitian oleh Alamanda (2012), jamur
tiram dapat dijadikan sebagai anti oksidan dan anti diabetes karena jamur tiram
memiliki senyawa aktif polisakarida (enzim hidrolisis) dan oksidasi, bahkan dapat
juga berguna sebagai anti tumor.

Khusus untuk jenis jamur tiram cokelat, memiliki manfaat tambahan yaitu
lebih mampu meningkatkan proses metabolisme sel, menangkal radikal bebas,
serta dapat membantu pembentukan struktur tulang dan gigi yang Dbaik.
(Suriawiria, 2002).

2.1.6 Kelebihan dan Kekurangan Jamur Tiram Cokelat

Jamur tiram cokelat memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan
jenis jamur tiram lainnya, yaitu cita rasa yang lebih tinggi, mempunyai tekstur
yang lebih tebal, meiliki kandungan gizi yang lebih tinggi, beraroma lebih
intensif, dan memiliki masa penyimpanan yang lebih lama. Selain kelebihan,
jamur tiram cokelat memiliki beberapa kekurangan dibandingkan dengan jamur
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tiram putih yaitu lebih rentan kontaminasi oleh mikroorganisme lain pada masa
pembibitan dan budidaya, serta membutuhkan tempat yang lebih lembab pada
masa budidaya. (Majalah Agriflo, 2012).

2.2 Kultur Jaringan
2.2.1 Kultur Jaringan Jamur

Kultur jaringan adalah suatu metode untuk mengisolasi bagian dari
tanaman seperti protoplasma, sel, sekelompok sel, jaringan, dan bagian tubuh
buah, serta menumbuhkannya dalam keadaan aseptik. Sehingga bagian-bagian
tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap
kembali. Kultur jaringan atau biakan jaringan sering juga disebut kultur in vitro
yakni teknik pemeliharaan jaringan atau bagian dari individu secara buatan yang
dilakukan di luar individu yang bersangkutan. In vitro berasal dari bahasa Latin
yang artinya "di dalam kaca”. Jadi kultur in vitro dapat diartikan sebagai bagian
jaringan yang dibiakkan di dalam tabung inkubasi atau cawan petri dari kaca atau
material tembus pandang lainnya. Secara teoritis teknik kultur jaringan dapat
dilakukan untuk semua jaringan, baik dari tumbuhan, hewan, bahkan juga
manusia, karena berdasarkan teori totipotensi sel, bahwa setiap sel memiliki
potensi genetik seperti zigot yaitu mampu memperbanyak diri dan berediferensiasi
menjadi individu lengkap. Sel dari suatu bagian tubuh buah multiseluler di mana
pun letaknya, sebenarnya sama dengan sel zigot karena berasal dari satu sel
tersebut. Setiap sel berasal dari satu sel.

Sedangkan kultur jaringan pada pembibitan jamur tiram merupakan suatu
cara untuk membibitkan jamur tiram yang dapat menghasilkan bibit dalam jumlah
besar dan dapat bertahan hidup secara maksimal hingga pada tahap pertumbuhan
tubuh buah. (Abbas, 2011).

2.2.2 Bagian Tubuh Buah Jamur Tiram Cokelat yang Akan Diambil Menjadi
Eksplan Sebagai Bakal Bibit FO.
Terdapat 3 bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yang akan diambil menjadi

eksplan pada pembibitan secara kultur jaringan sebagai bakal bibit FO yaitu:
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a. Akar semu (stolon)

Stolon adalah filamen tipis yang ditemukan pada jamur dan tanaman
tertentu yang berfungsi sebagai tempat melekatnya tubuh jamur ke medium
tempat tumbuh, serta berfungsi untuk menyalurkan nutrisi dari medium tempat
jamur tumbuh ke tubuh buah jamur. (Alexopolus et al., 1996). Stolon memiliki
kemampuan menembus zat tempat fungi mencari nutrisi. Hal ini disebabkan
karena fungi memusatkan energi dari sumber dayanya untuk menambah panjang
hifa sehingga miselium pada stolon tumbuh dengan cepat seiring disalurkannya
protein dan zat-zat lain yang disintesis fungi melalui aliran sitoplasma ke ujung—
ujung hifa yang menjulur yang mengakibatkan meningkatnya seluruh area
permukaan absorptif. (Campbell dkk., 2008).

b. Tangkai (stalk)

Tangkai jamur tiram berguna sebagai penopang bagian tudung serta
sebagai penghubung antara bagian akar semu (stolon) dengan tudung (pileus).
Tangkai jamur tiram memiliki struktur miselium yang padat dan kompak karena
banyak terkandung miselium di dalam tangkai jamur tiram, sehingga tangkai
jamur tiram memiliki struktur yang keras. (Andoko dan Parjimo, 2007). Selain itu,
bagian tangkai dapat menghasilkan turunan dengan fenotif yang sama dengan
induknya. (Sugianto, 2004).

c. Tudung (pileus)

Tudung merupakan bagian jamur tiram yang berbentuk lingkaran dengan
bagian atas yang menonjol, yang terletak di atas tubuh buah (basidiocarp). Di
bagian permukaan bawah tudung terdapat bagian tubuh buah yang disebut dengan
insang (lamella), yang merupakan lembaran-lembaran bersekat-sekat yang
berbentuk mirip seperti insang pada ikan. Lamella terletak berada tepat dibawah
tudung dan sedikit ke arah batang. Lamela merupakan bagian jamur tiram
terpenting untuk reproduksi, karena pada permukaan lamela terdapat ribuan
kantung spora yang jika terkena angin kemudain jatuh di tempat yang sesuai

maka spora tersebut akan tumbuh menjadi hifa baru. (Alexopolus et al., 1996).
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Berikut ditampilkan gambar bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yang
akan digunakan sebagai eksplan dalam kegiatan pembibitan FO secara kultur

jaringan.

Gambar 2.4 Penampakan tubuh buah jamur tiram cokelat beserta masing-masing
bagiannya yang akan digunakan menjadi eksplan dalam kegiatan pembibitan
secara kultur jaringan. (Dokumentasi Pribadi).

Keterangan: a). Akar semu (stolon) b). Tangkai (stalk) c). Tudung (pileus)

Dari ke 3 bagian tubuh buah tersebut masing-masing bagiannya memiliki
perbedaan yang meliputi perbedaan kandungan nutrisi, struktur miselium
penyusun tubuh buah, dan keberadaan organ reproduksi sehingga berpotensi

untuk menghasilkan perbedaan pada pertumbuhan bibit (miselium).

2.3 Pembibitan Jamur Tiram Cokelat Secara Kultur Jaringan
2.3.1 Penggunaan Media Padat Pada Pembibitan FO Jamur Tiram Cokelat.
Media padat yang digunakan dalam pembibitan jamur menggunakan biji-

bijian yang pada umumnya menggunakan biji jagung. Selain menggunakan biji
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jagung bisa juga menggunakan beras jagung, serbuk kayu, sekam padi, jerami,
atau menggunakan campuran dari beberapa bahan tersebut. (Sagala dkk., 2015).

Salah satu jenis bahan media bibit jamur yang sering digunakan dalam
pembibitan jamur tiram yaitu media biji-bijian. Penggunaan biji-bijian sebagai
media bibit jamur tiram karena mengandung zat yang dibutuhkan misellium untuk
tumbuh. Biji jagung merupakan salah satu biji yang umum digunakan dalam
pembuatan media bibit jamur. Menurut Muhandri dkk. (2012), kandungan nutrisi
yang terdapat dalam setiap buah jagung yaitu meliputi kandungan air 24 gram,
kalori 3,07%, karbohidrat 63,6%, protein dari bagian endosperma 8%, dan lemak
1,62%-1,85%.

2.3.2 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bibit Jamur
Tiram Cokelat

a). Air dan Kelembaban Udara

Air merupakan salah satu komponen terbesar penyusun tubuh buah
maupun miselium jamur. Jamur menggunakan air untuk mendukung kelancaran
transportasi partikel kimia antar sel yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan. (Rahmat dan Nurhidayat, 2011). Air pada lingkungan hidup jamur
terdapat di 2 area yaitu di media tumbuh yang tercampur menjadi satu dengan
media tanam dan di udara berupa uap air yang membentuk kelembapan udara.
Kisaran persentase kandungan air di media tanam yang sesuai untuk pertumbuhan
miselium yaitu sebesar 60%-70% (Rahmat dan Nurhidayat, 2011), sedangkan
kisaran persentase kelembaban udara yang optimal untuk pertumbuhan jamur
tiram yaitu sebesar 90%-96%. (Suriawiria, 2002).
b). Sumber Nutrisi

Nutrisi adalah substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk fungsi
normal dari sistem tubuh. (Mudakir, 2014). Nutrisi diperlukan oleh jamur untuk
pertumbuhan dan penyediaan energi bagi kehidupan jamur. Nutrisi pada jamur
diperoleh dari bahan-bahan organik seperti kayu dan biji-bijian dalam bentuk
berbagai macam senyawa kimiawi yang tersusun dari berbegai macam unsur yaitu
nitrogen (N), fosfor (P), belerang (S), kalium (K), dan karbon (C). (Suriawiria,
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2006). Senyawa yang terpenting bagi jamur adalah senyawa organik berupa
karbohidrat dari golongan sakarida (mono-, di-, oligo-, dan poli-) yang berguna
untuk pertumbuhan dan penghasil energi bagi jamur. Selain itu sekitar separuh
dari berat kering sel jamur merupakan unsur karbon yang diperoleh dari senyawa
organik yang membentuk dinding sel jamur. (Mudakir, 2014).

c). Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) adalah besaran konsentrasi ion hidrogen (H") yang
bersifat asam dan ion hidroksida (OH") yang bersifat basa pada suatu zat/materi
yang dituliskan menggunakan angka dengan skala 0-14, dengan skala angka 7
sebagai pH netral dimana kandungan (H") dan (OH") seimbang. (Campbell dkk.,
2008). pH merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan jamur. pH yang optimal untuk pertumbuhan jamur adalah sebesar
5,5-6,5 (bersifat asam). (Rahmat dan Nurhidayat, 2011).

d). Suhu

Jamur tiram dapat hidup pada suhu lingkungan 10-32° C. Suhu lingkungan
yang kurang dari 10° C atau lebih dari 32° C akan mengambat pertumbuhan jamur
tiram. Khusus untuk pertumbuhan miselium, akan tumbuh optimal pada suhu 26°—
28° C. (Andoko dan Parjimo, 2007).

e). Cahaya

Jamur sangat peka terhadap cahaya matahari secara langsung, sehingga
jamur tidak akan bisa hidup jika terkena cahaya matahari secara langsung.
Tempat—tempat teduh yang terlindungi dari cahaya matahari secara langsung
seperti di bawah pohon yang rimbun atau di dalam ruangan merupakan tempat

yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur. (Suriawiria, 2006).

2.3.3 Pencegahan Hama dan Penyakit (Kontaminasi)

Hama dan penyakit pada kegiatan pembibitan jamur dapat timbul dari
mikroorganisme. Mikroorganisme yang dapat menyebabkan kontaminasi pada
media bibit jamur yaitu berasal dari golongan bakteri dan jamur jenis kapang

antara lain yaitu jamur kapang jenis Trichoderma sp., Fusarium sp., dan
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Aspergillus sp. yang dapat menghambat atau bahkan mematikan pertumbuhan
miselium jamur tiram.

Pencegahan hama dan penyakit dilakukan dengan cara melakukan
sterilisasi pada alat, media, dan ruangan pada saat persiapan pembibitan, serta
menjaga kesterilan ruang inkubasi dengan cara menyemprotkan alkohol 70%> di
sekitar rak inkubasi. (Andoko dan Parjimo, 2007).

2.3.4 Pemanenan Bibit FO Jamur Tiram Cokelat

Bibit yang miseliumnya telah memenuhi media yang umumnya berumur 3
minggu dihitung dari mulai waktu inokulasi eksplan ke media, siap dipanen dalam
bentuk bibit FO ditanam kembali ke media bibit tahap berikutnya (tahap ke 2)
yaitu media bibit F1 (turunan ke 1).

2.4 Buku llmiah Populer Sebagai Produk Penelitian

Buku ilmiah adalah suatu tulisan yang memuat kajian suatu masalah
tertentu dengan mengunakan suatu metode ilmiah serta menggunakan prinsip—
prnsip kelimuan yaitu: obyektif, logis, empiris, sistematis, jelas, lugas, dan
konsisten. Buku ilmiah berisi pemaparan suatu pembahasan secara ilmiah yang
dilakukan oleh seorang penulis atau peneliti. (Lubis, 2004). Berdasarkan cara
penulisannya, secara umum buku ilmiah dibagi menjadi 2 macam yaitu buku
ilmiah murni yang ditujukan untuk kalangan profesi dan akademisi, serta buku
ilmiah populer yang ditujukan untuk kalangan masyarakat umum dengan tujuan
untuk memberikan ilmu, pengetahuan, dan wawasan ataupun solusi terhadap suatu
permasalahan. (Hariyanto dkk., 2000).

Buku ilmiah populer adalah buku yang ditulis dengan menggunakan
bahasa yang populer di kalangan masyarakat luas sehingga mudah dipahami oleh
seluruh golongan dan lapisan masyarakat serta dapat menarik minat masyrakat
luas untuk membacanya. Penyusunan buku ilmiah populer harus didahului dengan
studi pustaka dan studi lapangan ataupun studi eskperimental. Buku ilmiah
populer bertujuan untuk memberitahukan sesuatu hal secara logis dan sistematis
kepada pembaca. (Dalman, 2012).

Ciri—ciri buku ilmiah populer menurut Amir (2007) yaitu:
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1). Pengetahuan yang disajikan berdasarkan fakta, data empirik, atau pada teori-
teori yang telah terbukti kebenarannya.

2). Sebuah karya ilmiah yang mengandung kebenaran objektif serta kejujuran
dalam penulisannya.

3). Penyajian karangan ilmiah populer menggunakan bahasa baku yang bersifat
komunikatif agar mudah dipahami oleh pembaca dari semua kalangan dan
lapisan masyarakat.

4). Buku ilmiah populer merupakan sarana komunikasi antara ilmu pengetahuan
dengan masyarakat umum.

Buku ilmiah populer yang baik bukan berarti menulis hasil penelitian
secara lengkap. Tetapi prinsip yang utama adalah mencari sudut pandang yang
unik, cerdas, serta menggugah rasa ingin tahu pembaca terutama bagi pembaca
awam, sehingga isi dan tata bahasa buku ilmiah populer yang disusun harus dapat
mewakili keberagaman semua golongan dan tingkatan sosial masyarakat yang
ada. Hal yang terpenting dalam menulis buku ilmiah populer adalah penulis harus
mengumpulkan fakta—fakta, menyeleksi, menetapkan fokus, dan menyusun cerita.
(Sujarwo, 2006).
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2.5 Kerangka Teori
Dasar teori dari penelitian ini dirumuskan menjadi kerangka teoritis

sebagai berikut:

Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan jamur yang tumbuh pada
berbagai macam bahan lignoselulosa. (Mudakir dkk., 2014).

v

Jamur tiram cokelat memiliki beberapa keunggulan dibanding dengan jenis jamur
tiram lainnya (Majalah Agriflo, 2012).

v

Menurut Masefa (2016) dan berdasarkan hasil survei bahwa ada banyak produsen
bibit jamur tiram yang tidak memproduksi bibit jamur tiram cokelat disebabkan
karena kurangnya pengetahuan mengenai pemilihan bagian tubuh buah
(basidiocarp) yang paling baik untuk digunakan sebagai eksplan dalam
pembibitan jamur tiram cokelat dengan menggunakan metode kultur jaringan.

v

Tubuh buah jamur tiram cokelat terdiri dari 3 bagian utama yang masing-masing
bagiannya memiliki berbagai macam perbedaan sehingga berpotensi untuk
menghasilkan perbedaan pada pertumbuhan bibit (miselium).

v

Eksplan pada jamur tiram jenis jamur tiram putih yang menghasilkan bibit
dengan pertumbuhan miselium yang paling baik (cepat dan optimal) yaitu berasal
dari bagian tangkai (stalk).( Sugianto 2004).

v

Menguji pengaruh variasi eksplan yang diperoleh dari tiap bagian tubuh buah
jamur tiram cokelat pada pembibitan secara kultur jaringan.

v

Menyusun produk penelitian berupa Buku llmiah Populer berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Teori
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2.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka, didapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh variasi macam eksplan terhadap mutu pertumbuhan
miselium pada pembibitan jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) secara
kultur jaringan.

b. Eksplan yang dapat menghasilkan pertumbuhan bibit (miselium) yang paling
baik adalah eksplan yang berasal dari bagian tangkai (stalk).

c. Produk penelitian buku ilmiah populer layak digunakan sebagai sumber
informasi, ilmu, pengetahuan, dan wawasan bagi masyarakat umum terutama

bagi masyarakat yang berminat memproduksi bibit jamur tiram cokelat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium kualitatif
dan kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan pembuatan produk hasil penelitian
berupa buku ilmiah populer.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Jember, yang beralamat di Jalan
Brawijaya nomor 71 Kelurahan Mangli, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten
Jember.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 2018 sampai dengan 30
November 2018.

3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi asal eksplan sebagai bakal
bibit jamur yang dikembangbiakkan dengan menggunakan metode kultur jaringan.
Variasi asal eksplan tersebut didapatkan dari bagian-bagian tubuh buah jamur

yang meliputi akar semu (stolon), tangkai (stalk), dan tudung (pileus).

3.3.2 Variabel Terikat

Dalam penelitian ini variabel terikat dibagi menjadi 2 macam yaitu
variabel terikat kuantitatif dan variabel terikat kualitaitif. Berikut dijelaskan
masing-masing jenis variabel terikat tersebut.
a. Variabel terikat kuantitatif

Merupakan parameter hasil penelitian yang datanya dinyatakan dalam
bentuk angka (kuantitatif). VVariabel terikat kuantitatif dalam penelitian ini adalah

okupasi miselium dan berat kering media dan miselium.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b. Variabel terikat kualitatif
Merupakan parameter hasil penelitian yang datanya dinyatakan dalam
bentuk deskriptif. Variabel terikat kualitatif dalam penelitian ini adalah kerapatan

miselium dan warna miselium.

3.3.3 Variabel Tetap

Variabel tetap dalam penelitian ini adalah suhu inkubasi sebesar 25°C (suhu
kamar), kelembaban udara ruang relatif dengan presentase 75%, dan pH media
sebesar 5,5-6,5.

3.4 Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Laminar Air Flow
(LAF), pinset, penjepit berukuran besar, pisau skalpel, cawan petri, botol kaca,
potongan plastik, karet gelang, potongan kertas, tutup botol kedap air, gelas
beaker, bunsen, alkohol 70%>, spirtus 70%>, alat semprotan, autoklaf, kompor,

oven, kertas label, dan penggaris (mistar).

3.4.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu serbuk kayu bayur, beras

jagung, dan tubuh buah jamur tiram cokelat sebagai bahan eksplan.

3.5 Definisi Operasional

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional penelitian
agar tidak menimbulkan pengertian ganda ataupun salah pemaknaan terhadap
pembaca. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan jenis jamur tiram yang
memiliki ciri permukaan bagian atas tudung berwarna cokelat, serta bagian
tubuh yang lainnya berwarna putih.

b. Kultur jaringan pada jamur merupakan suatu metode pembibitan jamur dengan

cara mengisolasi bagian tubuh buah dari jamur (eksplan) untuk kemudian
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ditumbuhkan dengan keadaan aseptik dan steril, sehingga dari eksplan jamur
tersebut dapat tumbuh mengeluarkan miselium baru.

c. Eksplan pada jamur adalah potongan tubuh buah jamur yang ditanam di media
untuk kemudian tumbuh menjadi bibit (miselium) jamur. Eksplan dari bagian
akar semu (stolon) diambil dari bagian pangkal stolon, eksplan dari bagian
tangkai (stalk) diambil dari bagian tengah stalk, serta eksplan dari bagian
tudung (pileus) diambil dari bagian insang (lamella) yang terletak di bagian
permukaan bawah tudung.

d. Okupasi miselium adalah luasan pertumbuhan koloni miselium dalam
memenuhi media yang diukur dengan menggunakan satuan panjang (cm),
kemudian hasil akhirnya dinyatakan dalam satuan persen (%).

e. Buku ilmiah populer merupakan suatu buku yang digunakan sebagai sarana
komunikasi dengan masyarakat umum untuk menginformasikan pengetahuan

ilmiah.

3.6 Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimental
laboratorium dengan jenis rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Pada penelitian ini mengggunakan 3 perlakuan, dimana
setiap perlakuan terdiri dari 4 unit pengulangan. Tiga perlakuan tersebut
merupakan jenis asal eksplan yang merupakan potongan tubuh buah jamur yang
masing-masingnya diambil dari 3 bagian tubuh buah jamur tiram cokelat untuk
kemudian ditanam pada media pembibitan secara kultur jaringan. Ketiga bagian
tubuh buah jamur tiram cokelat tersebut yaitu akar semu (stolon), tangkai (stalk),
dan tudung (pileus).

Notasi yang ditulis pada label di tiap pengulangan di tiap perlakuan adalah
dengan contoh sebagai berikut; “Akar 17 artinya adalah perlakuan akar semu
(stolon) ulangan ke 1. Berikut ini ditampilkan tabel peletakan setiap perlakuan dan
pengulangan berdasarkan sistem Rancangan Acak Lengkap (RAL).
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Tabel 3.1 Rancangan peletakan tiap unit penelitian

Akar 1 Tudung 3 Akar 4 Tudung 4
Akar 3 Tangkai 2 | Tangkai 1 | Tangkai 3
Tudung 1 | Tangkai 4 | Tudung 2 Akar 2

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Membuat media bibit FO
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media jenis padat.
Berikut langkah-langkah membuat media padat bibit FO:
1) Memilih serbuk kayu (menggunakan kayu bayur) yang bersih serta tidak
ditumbuhi jamur parasit.
2) Memilih beras jagung yang bersih serta tidak ditumbuhi jamur parasit.
3) Mencuci serbuk kayu dan beras jagung dengan air bersih yang mengalir.
4) Mencampur serbuk kayu dan beras jagung dengan perbandingan 1:1.
5) Memasukan serbuk kayu dan beras jagung kedalam 12 botol kaca dengan
mengisinya setinggi 13 cm.
6) Menutup mulut botol dengan kapas dan plastik.
7) Mensterilisasi media dalam 12 botol kaca ke dalam autoklaf dengan suhu
121° C selama 1 jam.

8) Mendinginkan media dan meletakkannya ditempat yang steril dan bersih.

3.7.2. Memilih Tubuh Buah Jamur Tiram Cokelat Sebagai Bakal Bibit FO
(Eksplan)
Kriteria memilih jamur yang baik sebagai bakal bibit (eksplan)

untuk pembibitan secara kultur jaringan menurut Riyanto (2010) adalah
sebagai berikut:
1) Sehat dan bebas dari hama penyakit, dengan ciri jamur tidak berwarna
pucat kekuningan..
2) Tubuh buah jamur yang siap panen berumur 3 hari setelah tumbuh dari

tahap pinhead.
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3) Paling baik tubuh buah jamur yang akan digunakan menjadi eksplan
berasal dari jamur yang panen pertama pada satu kali siklus hidup jamur
tiram.

4) Memiliki tangkai yang kaku, kuat, dan keras

5) Paling baik jamur yang diambil menjadi bibit merupakan tubuh buah
yang tumbuh secara tunggal dari media baglog

6) Memastikan dengan baik jamur tersebut bersih dan jauh dari segala
macam kontaminasi jamur kapang yang bersifat parasit.

7) Bebas dari kelainan fisik.

3.7.3 Melakukan Sterilisasi

Terdapat 3 macam strerilisasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
sterilisasi ruang, peralatan, dan media. Berikut penjelasan dari masing-masing
jenis sterilisasi tersebut.
a. Sterilisasi ruang

Pada umumnya ruangan yang akan digunakan untuk inokulasi berukuran
tidak begitu besar dengan tujuan untuk mengurangi jumlah kontaminan. Sterilisasi
ruangan dilakukan dengan cara menyemprotkan spirtus atau alkohol 70%> ke
udara. Sterilisasi ini mutlak dilakukan menjelang inokulasi. Selain dengan cara
menyemprotkan alkohol atau spirtus ke udara, sterilisasi ruang juga dilakukan
dengan cara menyalakan lampu ultraviolet yang selalu dinyalakan apabila ruang
inokulasi tidak digunakan, serta dimatikan pada saat ruangan sedang digunakan
untuk inokulasi. (Sandra, 2013).
b. Sterilisasi peralatan

Sterilisasi peralatan dilakukan dengan cara menyemprotkan spirtus atau
alkohol 70%> ke peralatan yang akan digunakan kemudian memanaskan
peralatan yang telah disemprotkan spirtus atau alkohol tersebut ke api bunsen.
Selain itu sebelum memulai inokulasi kedua tangan juga harus disterilkan dengan

cara disemprotkan alkohol atau spirtus 70%>. (Sugiyarto, 2014).
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b. Sterilisasi media

Sterilisasi media dilakukan dengan cara memasukan media yang sudah
berada di dalam wadah ke dalam autoklaf selama 30 menit dengan suhu 121°C.
(Sugiyarto, 2014).

c. Sterilisasi Laminar Air Flow (LAF)

Laminar Air Flow (LAF) adalah alat yang digunakan sebagai tempat
inokulasi agen hayati ke dalam media. Dalam kegiatan pembibitan jamur ini, LAF
digunakan sebagai tempat menanam eksplan ke dalam media. Sebelum memulai
inokulasi, permukaan laminar dibersihkan dengan tisu yang sudah dicelupkan
alkohol atau spirtus 70%>, atau bisa juga dilakukan dengan cara menyemprotkan
alkohol atau spirtus ke permukaan dasar laminar. Kemudian setelah laminar
dibersihkan dengan mengunakan alkohol atau spirtus, lampu ultraviolet (UV)
dinyalakan selama 30 menit untuk mematikan kontaminan yang ada di permukaan
laminar. Hal serupa juga dilakukan setelah selesai melakukan inokulasi.
(Sugiyarto, 2014).

3.7.4 Inokulasi eksplan ke media
Berikut adalah tahapan-tahapan menginokulasi eksplan ke dalam media:

1) Meletakkan tubuh buah jamur tiram cokelat ke dalam LAF yang telah
disetrilisasi.

2) Memotong tubuh buah jamur dengan ukuran + 5 mm x 5 mm sebanyak
12 potongan tubuh buah (eksplan) yang terdiri dari 4 eksplan dari
bagian akar semu (stolon), 4 eksplan dari bagian tangkai (stalk) dan 4
eksplan dari bagian tudung (pileus/cap).

3) Menginokulasikan masing-masing eksplan ke dalam 12 media di dalam
botol kaca dengan cara menjatuhkan potongan eksplan ke dalam botol
dari pada saat memotong tubuh buah jamur.

4) Menutup botol kaca yang berisi media dengan potongan kertas yang
sebelumnya telah dipanaskan di atas api bunsen dengan tujuan untuk

mensterilkan potongan kertas penutup.
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5) Merekatkan potongan kertas penutup botol kaca menggunakan karet
gelang.

6) Menempelkan kertas label pada botol kaca yang berisi media yang
bertuliskan perlakuan jenis asal eksplan dan nomor unit pengulangan
pada setiap perlakuan.

7) Menginkubasi media di ruangan bersuhu lembab hingga media penuh

ditumbuhi oleh mesilium.

3.7.7 Pengamatan Hasil Penelitian

Pengamatan hasil penelitian dilakukan dengan mengamati pertumbuhan
bibit miselium yang meliputi okupasi miselium, berat kering miselium dan media,
kerapatan pertumbuhan miselium, serta warna miselium. Berikut dijelaskan
metode pengamatan dari tiap parameter hasil penelitian.

a. Okupasi Miselium

Pertambahan okupasi miselium di setiap pekannya menunjukkan cepat
rambat pertumbuhan miselium memenuhi media. Pengukuran okupasi miselium
dilakukan setiap 1 minggu (7 hari) satu kali dimulai dari 7 hari setelah inokulasi
hingga pertumbuhan miselium memenuhi media. Untuk mengukur okupasi
miselium terhadap media terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut:

1) Mengukur panjang luasan pertumbuhan miselium yang pertumbuhannya
dimulai dari titik inokulasi yang terletak di tengah bagian leher botol hingga
ujung area miselium yang terletak di bawah.

2) Kemudian menghitung persentase luasan pertumbuhan miselium pada media

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

panjang luasan miselium pada media x 100% = okupasi miselium dalam
tinggi media dalam botol (13 cm) satuan persen (%)

b. Berat kering media dan miselium
Berat kering media dan miselium menunjukkan besarnya penyerapan
nutrisi oleh miselium berdasarkan massa yang terkandung pada media dan
miselium. Dimana besaran berat kering media dan miselium berbanding

terbalik dengan besaran nutrisi yang diserap oleh miselium. Pengukuran berat
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kering miselium dan media dilakukan pada saat pertumbuhan miselium telah

memenuhi media. Berikut langkah—langkah pengamatan berat kering miselium

dan media menurut Dewi dkk., (2005):

1) Ketika pertumbuhan miselium telah memenuhi media, bibit jamur beserta
botolnya dipanaskan di dalam oven pada suhu 70°C selama 24 jam hingga
miselium mencapai berat konstan.

2) Kemudian menimbang bibit yang telah dioven selama 3 hari tersebut
menggunakan timbangan dalam satuan gram sehingga diketahui berat total
(berat kotor) yaitu berat kering miselium dan media ditambah dengan berat
botol sebagai wadah bibit.

3) Setelah diketahui berat total, kemudian menghitung berat kering media dan

miselium (berat bersih) dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Berat kering media dan miselium = berat total - berat botol (wadah media)
(berat bersih) (berat kotor)

c. Warna miselium
Warna miselium merupakan data dengan jenis kualitatif yang diamati
secara kualitatif setiap 1 minggu (7 hari) sekali dimulai pada 1 minggu setelah
inokulasi hingga miselium tumbuh memenuhi media, dengan indikator standar
warna miselium jamur tiram cokelat pada saat masa pertumbuhan yaitu putih
bersih atau putih polos seperti warna putih pada kapas. (Sumarsih, 2010).
d. Kerapatan miselium
Kerapatan miselium merupakan indikator besarnya penyerapan nutrisi oleh
miselium jamur berdasarkan tampilan visual. Kerapatan miselium merupakan data
dengan jenis kualitatif yang diamati setiap 1 minggu (7 hari) sekali dimulai pada 1
minggu setelah inokulasi hingga miselium tumbuh memenuhi media, dengan
indikator pengamatan sebagai berikut:
» Jika tampilan miselium terlihat samar dan pada koloni miseium terdapat
celah maka kerapatan miselium tergolong rendah.
» Jika tampilan miselium terlihat jelas tapi masih terdapat celah pada koloni

miselium maka kerapatan miselium tergolong sedang/menengah.
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» Jika tidak terdapat celah pada miselium, maka kerapatan miselium

tergolong tinggi.

3.7.8 Penyusunan Buku Ilmiah Populer sebagai Produk Penelitian

Berikut dijelaskan prosedur penyusunan buku ilmiah populer sebagai

produk penelitian.

a. Mengkonsep dan menyusun bagian utama penyusun buku

Buku ilmiah populer yang disusun terdiri dari 4 bab yang merupakan

bagian utama penyusun buku sebagai berikut.

1) Bab 1 Tinjauan umum jamur tiram cokelat
Berisi tentang uraian pengantar seputar jamur tiram cokelat yang
meliputi klasifikasi taksonomi, penampakan morfologi, siklus hidup, fisiologi,
manfaat, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan jamur tiram cokelat.
Isi bahasan dalam bab 1 buku ilmiah populer ini merupakan sebagian dari isi
bahasan bab 2 (tinjauan pustaka) skripsi yang membahas tentang uraian seputar
jamur tiram cokelat.
2) Bab 2 Bagian tubuh buah jamur tiram cokelat sebagai eksplan  dalam
kegiatan pembibitan secara kultur jaringan
Berisi tentang uraian penjelasan mengenai tiap bagian tubuh buah jamur
tiram cokelat yang akan diambil menjadi eksplan untuk kemudian
ditumbuhkan menjadi bibit yang ditanam dengan metode kultur jaringan. Isi
bahasan bab 2 buku ilmiah populer ini diambil dari bab 2 (tinjauan pustaka)
skripsi.
3) Bab 3 Tahapan membuat bibit jamur tiram
Berisi tentang penjelasan tata cara/tahap-tahapan membuat bibit jamur
tiram secara kultur jaringan. Isi bahasan bab 3 buku ilmiah populer ini
merupakan isi bahasan bab 3 (metode penelitian) skripsi.
4) Bab 4 Hasil Penelitian Pengaruh Variasi Eksplan Terhadap Pertumbuhan
Bibit Jamur Tiram Cokelat yang Ditanam Secara Kultur Jaringan
Berisi tentang paparan hasil penelitian yang terdiri dari 4 parameter

penelitian yaitu okupasi miselium, berat kering media dan miselium, warna
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miselium, dan kerapatan miselium jamur tiram cokelat. Isi bahasan bab 4 buku
ilmiah populer ini merupakan isi bahasan bab 4 (hasil penelitian dan
pembahasan) skripsi.

b. Menyusun bagian-bagian pendukung buku yang terdiri dari sampul, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar pustaka, glosarium,
dan daftar indeks.

c. Koreksi buku oleh dosen pembimbing

Setelah buku selesai disusun, kemudian buku dikoreksi oleh dosen
pembimbing. Jika dari koreksi tersebut perlu diadakan revisi (perbaikan), maka
kemudian dilakukan revisi terhadap buku tersebut sebelum melanjutkan ke tahap
validasi buku oleh dosen validator.

d. Validasi buku oleh dosen validator

Validasi buku oleh dosen validator dilakukan oleh 2 orang dosen yang
terdiri dari 1 orang dosen validator bidang media dan 1 orang dosen validator
bidang materi. Tujuan dari validasi buku oleh ahli media dan ahli materi ini
adalah untuk menguji kelayakan dan keabsahan (validitas) buku dari segi materi
dan media penyusun buku. Jika dari validasi tersebut perlu diadakan revisi

(perbaikan), maka kemudian dilakukan revisi terhadap buku tersebut sebelum

melanjutkan ke tahap validasi buku oleh masyarakat sasaran pengguna buku.

e. Validasi buku oleh masyarakat sasaran utama pengguna buku

Validasi buku oleh masyarakat sasaran pengguna buku dilakukan oleh 1
orang produsen jamur tiram yang unit usahanya sudah terdaftar resmi di lembaga
pemerintahan terkait. Jenis unit usaha produsen jamur tiram yang bersangkutan
minimal berupa CV (Comanditaire Venootschap) atau UD (Usaha Dagang).

Tujuan dari validasi buku oleh masyarakat sasaran utama pengguna buku ini

adalah untuk menguji kelayakan dan keabsahan (validitas) buku dari sudut

pandang masyarakat calon utama pengguna buku. Jika dari validasi tersebut perlu
diadakan revisi (perbaikan), maka kemudian dilakukan revisi terhadap buku
tersebut hingga buku tersebut menjadi layak untuk dibaca dan digunakan oleh

masyarakat luas.
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3.8 Anailisis Data
3.8.1 Analisis Hasil Penelitian

Analisis data penelitian dilakukan khusus untuk parameter penelitian jenis
data kuantitatif. Adapun parameter penelitian jenis data kuantitatif yaitu okupasi
miselium dan berat kering media dan miselium. Berikut dijelaskan metode
analisis data hasil penelitian dari 2 parameter penelitian tersebut.
a. Parameter penelitian okupasi miselium

Untuk menganalisis apakah ada pengaruh atau tidak pada variasi eksplan
terhadap rata rata okupasi miselium pada media jamur tiram cokelat (Pleurotus
cystidiosus) maka digunakan uji Analysis Of Variance (Anova) satu jalur dengan
taraf signifikansi 95% (P<5%). Jika hasilnya terdapat pengaruh, maka dilanjutkan
dengan uji BNT 5% atau LSD (Least Significant Different) untuk mengetahui
apakah pengaruh variasi eksplan pada rata rata okupasi miselium pada media
bersifat signifikan atau tidak.
b. Parameter penelitian berat kering media dan miselium

Untuk menganalisis apakah ada pengaruh atau tidak dari variasi eksplan
terhadap berat kering miselium, maka digunakan uji Anova satu jalur dengan taraf
signifikansi 95% (P<5%). Jika hasilnya terdapat pengaruh, maka dilanjutkan
dengan uji BNT 5% atau LSD (Least Significant Different) untuk mengetahui
apakah pengaruh dari variasi eksplan terhadap berat kering miselium bersifat

signifikan atau tidak.

3.8.2 Analisis Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer Produk Penelitian
Deskripsi penilaian produk buku ilmiah populer hasil penelitian dinilai
dengan rentang skor 1 sampai 4 seperti yang ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.2 Skor untuk tiap kategori penilaian validasi buku

Kategori Rentang Skor
Kurang 1
Cukup 2

Baik 3
Sangat Baik 4
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Data pada analisis validasi buku ilmiah populer diperoleh dari lembar
instrumen validasi yang telah diisi oleh para validator yang datanya berupa data
kuantitatif dari hasil penjumlahan keseluruhan skor. Kemudian data tersebut

diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

skor yang didapat

N (%) = x 100%

skor maksimal

Keterangan: N = Nilai
Kemudian hasil persentase penilian diubah menjadi data deskriptif
kualitatif dengan menggunakan kriteria validitas buku ilmiah populer seperti yang
ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 3.3 Kriteria Nilai Validasi Buku llmiah Populer oleh Sujarwo (2006)

No. | Nilai (%) Predikat Deskripsi Kualifikasi

1 25-43 Kurang layak | Masing-masing item pada unsur Yyang
dinilai tidak sesuai da nada kekurangan
dengan produk ini sehingga sangat
dibutuhkan perbaikan agar dapat digunakan

sebagai buku bacaan masyarakat

2 44-62 Cukup layak | Semua item pada unsur yang dinilai kurang
sesuai dan ada sedikit kekurangan dan atau
banyak dengan produk ini dan perlu
perbaikan agar dapar digunakan sebagai

buku bacaan masyarakat

3 63-81 Layak Semua item pada unsur yang dinilai sudah
sesuai, meskipun ada sedikit kekurangan
dan perlu perbaikan, namun tetap dapat

digunakan sebagai buku bacaan masyarakat.

4 82-100 Sangat layak | Semua item sudah dinilai sangat sesuai da
tidak ada kekurangan dengan produk buku
karya ilmiah populer, sehingga dapat

digunakan sebagai buku bacaan
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3.9 Alur Penelitian

Sterilisasi ruang dan Membuat media bibit FO jamur yang
peralatan menggunakan terdiri dari campuran serbuk kayu bayur
alkohol atau spirtus 70%> dan beras jagung dengan perbandingan
berat 50%:50%, serta diberi air sebanyak

40% dari berat media

Menginokulas

.
—

media yang telah dingin 24
jam setelah disterilkan

I eksplan ke

Menginkubasi media yang telah
diinokulasi eksplan di ruangan bersuhu
lembab sekaligus mengamati pertumbuhan
miselium (bibit jamur) hingga
pertumbuhan miselium memenuhi media

Sterilisasi media
menggunakan autoklaf
selama 1 jam

Melakukan pengukuran berat
kering media dan miselium

Kesimpulan |€—

Analisis data

l

Penyusunan Buku IImiah Populer
sebagai produk penelitian

———> | Uji validasi Buku llmiah Populer

l

Produk akhir Buku llmiah Populer

Gambar 3.1 Bagan alur penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data dari seluruh parameter hasil penelitian yang kemudian

digunakan untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah yang telah dikemukakan

pada bab 1, maka didapatkan kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut.

a.

Terdapat pengaruh dari penggunaan 3 variasi asal eksplan dari masing-masing
bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yaitu pada parameter penelitian okupasi
miselium Kkhususnya pada perlakuan eksplan tudung dibandingkan dengan

perlakuan eksplan akar semu dan perlakuan eksplan tangkai.

. Eksplan dari bagian akar semu (stolon) dan tangkai (stalk) yang paling baik

menghasilkan pertumbuhan miselium.

Produk buku ilimiah populer hasil penelitian pengaruh variasi eksplan pada
pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan terhadap pertumbuhan
miselium layak dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat umum terutama oleh

masyarakat yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini dihasilkan beberapa saran

kepada beberapa pihak sebagai berikut.

a.

Bagi produsen ataupun masyarakat yang berminat memproduksi bibit jamur
tiram cokelat disarankan untuk menggunakan eksplan (bakal bibit) yang
berasal dari bagian tubuh buah akar semu (stolon) atau tangkai (stalk) karena
menghasilkan pertumbuhan bibit (miselium) yang lebih cepat dibandingkan

dengan 1 jenis eksplan lainnya yaitu eksplan yang berasal dari bagian tudung
(pileus).

. Untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini ke tahap budidaya

dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari pengaruh penggunaan variasi
eksplan pada pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan terhadap

pertumbuhan tubuh buah jamur tiram cokelat pada tahap budidaya.
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A. Matriks Penelitian

LAMPIRAN

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengaruh  Variasi Jamur tiram | 1) Apakah terdapat | 1) Variabel Bebas | Penelitian ini | Sumber data | 1) Tempat dan Waktu
Eksplan Pada | cokelat (Pleurotus | pengaruh dari Variasi  asal | dikatakan berhasil | diperoleh dari | Penelitian
P(_embibitan Jamur | cystidiosus) _mferupakan penggunaan 3 eksplan sebagai ji_ka telah pembibit_an miselium | a. Tempat Penelitian
Tiram Cokelat | salah satu jenis jamur | variasi asal eksplan bakal bibit i didapatkan jamur tiram cokelat | |_aboratorium Kultur

) g X : . jamur | : o - ;
(Pleurotus tiram yang  memiliki | dari masing-masing indikator berupa | melalui penelitian | Jaringan Dinas Tanaman
cystidiosus)  Secara | ciri yaitu tudung bagian | bagian tubuh buah | Y&"9 _ pertumbuhan eksperimental di | Pangan, Hortikultura, dan
Kultur Jaringan | permukaan atas | jamur tiram cokelat | dikembangbiakkan | miselium  yang | laboratorium dengan | Perkebunan Kabupaten
Terhadap berwarna cokelat. yaitu bagian akar | dengan meliputi okupasi | cara kultur jaringan | Jember, yang beralamat di
Pertumbuhan Menurut Masefa | semu (stolon), | menggunakan miselium,  berat | untuk  mendapatkan | Jalan Brawijaya nomor 71
Miselium Serta | dkk. (2016) jamur tiram | tangkai (stalk), dan | metode kultur | Kering media dan | bibit turunan FO. Kelurahan Mangli,
Pemanfaatannya cokelat merupakan salah | tudung (pileus) jaringan.  Variasi miselium, Kecamatan Kaliwates,
Sebagai Buku IImiah | satu jenis jamur tiram | terhadap asal eksplan kerapatan Kabupaten Jember.
Populer yang belum banyak | pertumbuhan ] miselium, dan b. Waktu Penelitian

dibudidayakan  karena | miselium pada | tersebut didapatkan | \yama miselium. Tanggal 1 Agustus 2018

ketersediaan bibit yang | pembibitan  jamur | dari bagian-bagian | yang diukur setiap sampai  dengan 30

masih rendah. Masih | tiram cokelat secara | tubuh buah jamur | pekan (7 hari satu November 2018.

rendahnya ketersediaan | kultur jaringan? yang meliputi akar | kali).

jumlah p_rodusen bibit | 2) _Eksplan dari | semu (stolon), 2) Alat dan Bahan

jamur  tiram  cokelat | bagian tubuh buah tangkai (stalk), dan Penelltlar_l_

tersebut berdasarkan | manakah yang q | a. Alat Penelitian

hasil ~ survei, berupa | dapat menghasilkan tudung (pileus). Laminar Air Flow (LAF),
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wawancara dan
penyebaran angket
kepada 10 produsen
bibit jamur tiram di
wilayah Kabupaten
Jember, Jawa Timur
disebabkan karena
kurangnya ilmu,
pengetahuan, dan
wawasan para produsen
bibit ~ jamur  tiram
mengenai  seluk-beluk
pembibitan jamur tiram
cokelat Khususnya
pengetahuan mengenai
pemilihan bagian tubuh
buah (basidiocarp) yang

paling  baik  untuk
digunakan sebagai
eksplan (potongan
bagian  tubuh  buah
jamur) dalam

pembibitan tahap FO
jamur  tiram  cokelat
dengan  menggunakan
metode kultur jaringan
dimana menurut
Sugianto dan

pertumbuhan

miselium yang
paling baik?

3) Apakah Dbuku
ilmiah populer hasil
dari penelitian
pengaruh  variasi
eksplan pada
pembibitan  jamur
tiram cokelat secara

kultur jaringan
terhadap
pertumbuhan
miselium layak
digunakan oleh
masyarakat umum
terutama oleh
masyarakat  yang
berminat atau
sedang
memproduksi  bibit
jamur tiram
cokelat?

2)Variabel Terikat

kuantitatif

dijelaskan masing-

a. Variabel terikat
kuantitatif
Merupakan

datanya dinyatakan
dalam bentuk angka
(kuantitatif).

kuantitatif

pinset, penjepit berukuran
besar, pisau  skalpel,
cawan petri, botol kaca,
potongan plastik, Kkaret
gelang, potongan Kkertas,
tutup botol kedap air,
gelas  beaker, bunsen,
alkohol  70%>, spirtus
70%>, alat semprotan,
autoklaf, kompor, oven,
kertas label, dan penggaris
(mistar).
b. Bahan Penelitian
Serbuk kayu bayur,
beras jagung, dan tubuh
buah jamur tiram cokelat

sebagai bahan eksplan.

3).Rancangan Penelitian

Penelitian yang
dilakukan adalah jenis
penelitian  eksperimental
laboratorium dengan jenis
rancangan percobaan yang
digunakan yaitu
Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Pada penelitian ini
mengggunakan 3
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Srihardyatutie ~ (2006)
metode kultur jaringan

dalam kegiatan
pembibitan jamur
memiliki beberapa
keunggulan

dibandingkan  dengan
metode lainnya yaitu
pembuatannya lebih
mudah dan praktis serta
sifat  turunan  yang
dihasilkan sama dengan
sifat induknya sehingga
bagus atau tidaknya sifat
turunan  yang akan

dihasilkan dapat
diketahui  dari  sifat
induknya.

Berdasarkan uraian
latar belakang tersebut,
maka telah dilaksanakan
penelitian mengenai uji
pengaruh variasi eksplan
dari tiap bagian tubuh
buah  jamur  tiram
cokelat dalam
pembibitan jamur tiram
cokelat secara kultur

penelitian ini
adalah okupasi
miselium dan berat
kering media dan
miselium.
b. Variabel terikat
kualitatif
Merupakan
parameter hasil
penelitian yang
datanya dinyatakan
dalam bentuk
deskriptif. Variabel
terikat kualitatif
dalam penelitian ini
adalah  kerapatan
miselium dan
warna miselium.

3). Variabel Tetap
Suhu inkubasi
sebesar 25°C (suhu
kamar),
kelembaban udara
ruang relatif dengan
presentase 75%,
dan  pH media

perlakuan, dimana setiap
perlakuan terdiri dari 4
unit pengulangan. Tiga
perlakuan tersebut
merupakan  jenis  asal
eksplan yang merupakan
potongan  tubuh  buah
jamur  yang  masing-
masingnya diambil dari 3
bagian tubuh buah jamur
tiram  cokelat  untuk
kemudian ditanam pada
media pembibitan secara
kultur jaringan. Ketiga
bagian tubuh buah jamur
tiram cokelat tersebut
yaitu akar semu (stolon),
tangkai (stalk), dan tudung
(pileus).

Notasi yang ditulis
pada label di tiap
pengulangan  di  tiap
perlakuan adalah dengan
contoh sebagai berikut;
“Akar 1”7 artinya adalah
perlakuan  akar  semu
(stolon) ulangan ke 1.

4) Alur Penelitian
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jaringan terhadap
pertumbuhan miselium,
dan hasil penelitiannya
telah disusun menjadi
buku karya ilmiah

populer untuk
masyarakat umum
terutama bagi
masyarakat yang
berminat atau sedang
memproduksi bibit

jamur tiram cokelat.
Oleh sebab itu maka
telah dilakukan
penelitian dengan judul:
>’Pengaruh Variasi

Eksplan Pada
Pembibitan Jamur
Tiram Cokelat
(Pleurotus cystidiosus)
Secara Kultur
Jaringan Terhadap
Pertumbuhan
Miselium Serta
Pemanfaatannya

Sebagai Buku Ilmiah
Populer<..

sebesar 5,5-6,5.

4.1 Sterilisasi ruang dan
peralatan menggunakan
alkohol atau spirtus
70%>

4.2 Pembuatan media bibit

tahap FO jamur tiram
cokelat

4.3 Sterilisasi media bibit

jamur

4.4 1Inokulasi eksplan ke
media

4.5 Inkubasi media yang
telah diinokulasi
eksplan

4.6Melakukan pengukuran
berat kering media dan
miselium

4.7 Analisis data hasil
penelitian

4.8 Kesimpulan

4.10 Penyusunan Buku
lImiah Populer
sebagai produk
penelitian

4.12 Uji validasi Buku
IImiah Populer

4.13 Produk akhir Buku
Ilmiah Populer
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B. Data Penelitian Lengkap

1. Data besaran okupasi miselium di tiap pengulangan dan di setiap pekan

a. Eksplan akar semu (stolon)

Pengulangan 1 2 3 4 Rata-rata
Pekan
1 15,4% 27% 38,4% | 33,07% | 28,46%
2 54,62% | 65,3% | 73,07% | 64,28% | 67,08%
3 84,61% | 100% | 100% | 100% 96,15%
4 100% | 100% | 100% | 100% 100%
b. Eksplan tangkai (stalk)
Pengulangan 1 2 3 4 Rata-rata
Pekan
1 30,73% | 14% 20% 38,4% 26,13%
2 73,83% | 49,9% | 64,28% | 69,2% 64,57%
4 100% | 100% | 100% | 91,65% | 97,91%
4 100% | 100% | 100% | 100% 100%
. C. Eksplan tudung (pileus)
Pengulangan 1 2 3 4 Rata-rata
Pekan
1 = = e = g
2 16,9% | 33,07% | 30,7% 27% 26,5%
3 54,61% | 73,07% | 63,07% | 61,5% 63,06%
4 100% | 100% | 100% | 100% 100%
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2. Dokumentasi pertumbuhan bibit di setiap pekan dan perhitungan lengkap

a. Pekan ke 1

Asal Eksplan

Unit
Pengulangan

Foto Pertumbuhan
Miselium dalam Bibit

Keterangan dan
Perhitungan

Akar semu
(stolon)

Warna . Putih
Kerapatan : Rendah
Panjang luasan
miselium :2cm
Okupasi = 2cm x
100%
13cm
= 15,4%

Warna: : Putih
Kerapatan :
Rendah
Panjang luasan
miselium :3,5cm
Okupasi = 3,5¢cm
x100%
13cm
=27%
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Warna  : Putih
Kerapatan : Sedang
Panjang luasan
miselium :4,3cm
Okupasi : 4,3 cm X
100%

13 cm
=33,07%

Warna: : Putih
Kerapatan :
Sedang
Panjang luasan
miselium :5cm
Okupasi : 5 cm x
100%
13cm
=38,4%
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Tangkai
(Stalk)

Tampak depan

Panjang
luasan miselium :
6,4 cm
Warna : Putih
Kerapatan : Rendah
Okupasi =6,4cm
X 100%
13cm
=48,8%

Tampak lain sisi

Panjang
luasan miselium : 4
cm
Warna : Putih
Okupasi =4 cm x
100%
13cm
=30,7%
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Tampak belakang

Panjang
luasan miselium : 1
cm

Warna : Putih
Okupasi =1 cm x
100%
13cm
=7,7%

Okupasi rata — rata

=53,8% + 30,7% +
1,1%
3
=92,.2%
3
=30,73%

Tampak lain sisi

Panjang
luasan miselium : 4
cm
Warna : Putih
Okupasi =4 cm X
100%
13 cm
=30,7%
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Warna  : Putih
Kerapatan : Rendah

Panjang
luasan miselium : 2
cm
Okupasi =1,8cm
X 100%
13cm
=14%

Warna  : Putih
Kerapatan : Rendah
Panjang
luasan miselium :
2,6 cm
Okupasi =2,6 cm
x 100%

13 cm
=20%
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Warna  : Putih
Kerapatan : Rendah
Panjang
luasan miselium : 5
cm
Okupasi =5cm x
100%

13 cm
= 38,4%
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b. Pekan ke 2

Asal Eksplan

Unit
Pengulangan

Foto Pertumbuhan
Miselium dalam Bibit

Keterangan dan
Perhitungan

Akar semu
(stolon)

Warna  : Putih
Kerapatan : Sedang
Panjang luasan
miselium :7,1cm
Okupasi =7,1 cm
x 100%

13 cm
=54,62%

Warna: : Putih
Kerapatan :
Sedang
Panjang luasan
miselium :8,5
cm
Okupasi = 8,5¢cm
x100%

13 cm
=65,3%
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Warna  : Putih
Kerapatan : Sedang
Panjang luasan
miselium : 8,4 cm
Okupasi = 8,4 cm x

100%
13 cm

= 64,28%

Warna: : Putih
Kerapatan : Tinggi
Panjang luasan
miselium :9,5
cm
Okupasi = 9,5 cm x

100%

13cm
=73,07%
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Tangkai
(Stalk)

Warna  : Putih
Kerapatan : Sedang
Panjang luasan
miselium :10,3
cm
Okupasi =10,3cm
x 100%

13 cm
=73,83%

Warna: : Putih
Kerapatan :
Sedang
Panjang luasan
miselium :8cm
Okupasi = 8 cm
x100%

13 cm
=61,5%
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Warna  : Putih
Kerapatan : Sedang
Panjang luasan
miselium :8,4cm
Okupasi = 8,4 cm x
100%

13 cm
= 64,28%

Warna: : Putih
Kerapatan :
Sedang
Panjang luasan
miselium :9cm
Okupasi = 9cm
x100%
13cm
=69,2%
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Tudung
(pileus)

Warna  : Putih
Kerapatan : Rendah
Panjang luasan
miselium :2,2cm
Okupasi =2,2cm
x 100%

13 cm
=16,9%

Warna: : Putih
Kerapatan :
Sedang
Panjang luasan
miselium :4cm
Okupasi = 4cm
x100%
13cm
=30,7%
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Warna: : Putih
Kerapatan :
Sedang
Panjang luasan
miselium  :3,5
cm
Okupasi = 3,5¢cm
x100%

13 cm
=27%
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c. Pekan ke 3

Asal Eksplan

Unit
Pengulangan

Foto Pertumbuhan
Miselium dalam Bibit

Keterangan dan
Perhitungan

Akar semu
(stolon)

Warna: : Putih
Kerapatan : Tinggi
Panjang luasan
miselium : 11 cm
Okupasi = 11 cm
x100%
13cm
=84,61%

Warna  : Bagian
atas dan bawah
berwarna putih,

bagian tengah
berwarna kuning

Kerapatan : Tinggi
Okupasi : 100%

78



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Warna  : Putih
Kerapatan : Tinggi
Okupasi : 100%

Warna : Sebagian
besar berwarna putih
dengan terdapat
sebagian kecil
campuran warna
kuning
Kerapatan : Tinggi
Okupasi : 100%
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Tangkai
(stalk)

Warna : Putih
Kerapatan : Tinggi
namun tidak merata
di seluruh titik pada
media

Okupasi : 100%

Warna . Putih
dengan terdapat
banyak bintik

berwarna kuning.
Kerapatan : Tinggi
Okupasi : 100%
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Warna . Putih
dengan terdapat garis
berwarna kuning di
bagian atas dan
bawah

Kerapatan : Tinggi
Okupasi : 100%

Warna: : Putih
dengan terdapat
sedikit bercak

berwarna kuning
Kerapatan : Tinggi
Panjang luasan
miselium  : 10 cm
Okupasi 1 = 10 cm
x100%
13 cm
=83,33%

Okupasi 2 = 100%
Okupasi rata-rata
=( 83,3% + 100%)/2

=183,3%/2
= 91,65%
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Tudung
(pileus)

Warna: : Putih
Kerapatan : Sedang
Panjang luasan
miselium :7,1cm
Okupasi = 7,1 cm
x100%

13 cm
=54,61%

Warna: : Putih
Kerapatan : Tinggi
Panjang luasan
miselium :9,5cm
Okupasi = 9,5 cm
x100%

13 cm
=73,07%
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Warna: : Putih
Kerapatan : Sedang
Panjang luasan
miselium :8,2cm
Okupasi = 8,2cm
x100%

13 cm
=63,07%

Warna: : Putih
Kerapatan : Sedang
Panjang luasan
miselium :8cm
Okupasi = 8cm
x100%

13 cm
=61,5%
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d. Pekan ke 4

Foto Pertumbuhan

Keterangan dan

Asal Eksplan Unit Miselium dalam Perhitungan
Pengulangan .
Bibit
Warna . Putih
Akar semu 1 Kerapatan : Tinggi
(stolon) Okupasi = 100%
Warna  : Putih
bercampur dengan
banyak bercak
berwarna kuning dan
2
cokelat

Kerapatan : Tinggi
Okupasi = 100%
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Warna  : Putih
dengan terdapat
sedikit bintik
berwarna kuning.
Kerapatan : Tinggi
Okupasi = 100%

Warna: Putih
bercampur dengan
banyak bintik
berwarna kuning dan
cokelat
Kerapatan : Tinggi
Okupasi = 100%
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Tangkai Warna: Putih

1 Kerapatan : Tinggi
(stalk Okupasi = 100%
Warna : Putih dengan
campuran bercak-
) bercak berwarna

kuning kecokelatan.
Kerapatan : Tinggi
Okupasi = 100%
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Warna : Putih dengan
terdapat banyak
bintik berwarna

kuning
Kerapatan : Tinggi
Okupasi = 100%

Warna : Putih dengan
terdapat banyak
bintik berwarna

kuning
Kerapatan : Tinggi
Okupasi = 100%
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Tudung
(pileus

Warna : Putih dengan
terdapat sedikit bintik
berwarna kuning dan
cokelat

Kerapatan : Tinggi
Okupasi = 100%

Warna : Putih dengan
terdapat sedikit bintik
berwarna cokelat
gelap.
Kerapatan : Tinggi
namun kurang merata
di semua area pada
media.
Okupasi = 100%
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Warna : Putih dengan
terdapat sedikit bintik
berwarna cokelat
gelap.
Kerapatan : Tinggi
Okupasi = 100%

Warna : Putih dengan
terdapat ~ campuran
bercak berwarna
kuning.

Kerapatan : Tinggi
Okupasi = 100%
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3. Data besaran berat kering media dan miselium di tiap pengulangan

Pengulangan 1 2 3 4 Rata- rata
Perlakuan
Akar semu (stolon) | 66,23 gr | 67,20gr | 67,859gr | 69,05¢r 67,58 gr
Tangkai (stalk) 68,3 gr 65,7 gr 66,29r | 67,28 gr 66,87 gr
Tudung (pileus) 68,3 gr 68,8 gr 67,29gr | 66,23 gr 67,63 gr
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C. Surat Tugas Validator Buku lImiah Populer

EEMENTERIAN PENDIDIEAN DAN EEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMEER

FARULTAS EEGURUAN DAN ILMT PENDIDIEAN
Jalan Kalimantan Nemer 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 88121 Telepon:
0331- 334568, 330738 Fals: 0331-334983 Laman: www. fkip. wnej.ac.id

SURAT REKOAMENDAST SEBAGAT VALTDATOR

Vang bertanda tangan di bawah ini saya selaku Dosen Pembimbing skripsi mahasiswa
dengan identitas sebagai berdkut:

Nama : Titan Samia Ananda

NI - 130210103014

Program Studi : Pendidikan Bralogi

Tadul Skripsi : Penparoh Variasi Eksplan Pada Pembibitan Japmr Tiram Cokelat

(Pilewrotus cyshigipsus) %Secara Euolor Jaringan Terhadap
Permmmbuhan Miselium Serta Pemanfastanrya Sebagal Buka
Tmiah Pepuler
Selanmjumya muk melsngkapi instumen dalam penelifian tersebar diperiukan validator unnk
memvalidasi msrmmen-instnmmen fersebut, karena i sava merskomendasikan bapakiba
agar kiranya berkenan menjadi validator bagi mahaszizwa tersetut.

No Nama Validator Bidang/AhL
1. | Vendi Eka Sosile, 5Pd. MPd Ahl Maten
2. | Eka LiaWovenda, 5.Pd, MPd. Al Media

Demikian atas perhatian, banfuan, dan kerjasama dan bapakibu dizampaikan terimakasih

Jember, & Mei 2020
Diwpsen Pembimbins Uama

}f}‘l/‘l

Dir. Ir. Tmam Miudakir, M50
WIF. 19640510 199002 1 001

Kererangan:
Dibuat ranghap 3 masing-masing ik Kombd, Dosen Pembinbing, dan Makosdswa.
) Eqgala yang teriaait dengan akomodasi validstor ditampmung oleh mahacizara yamg barsanghkutam.
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D. Lembar Hasil Validasi Buku lImiah Populer
1. Lembar hasil validasi buku oleh validator dosen bidang materi

LEMEBAR VALTDATOR FRODUE BUET ILMITAH POPTULER

AHIIMATERI
11 Idemtitas Penelifi
Nama - Tifan Safria Ananda
WM - 130210103014
Program Smdi - Pendidikan Biclog
Turnsan - Pendidikan MIPA
Fakultas - Eepman dan lmu Pendidikan (FEIF)
Imstifasi - Universifas Jember

1.} Pengamntar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (51) 41 proeram stodi Pendidikan
Biolog FEIP Universitas Jember, maka peoulis ielah melakzanakan pensliian yang
merupakan bagian dari pengerjaan tugas akhir (skripsi) dengan judul penelitian yang telah
dikerjakan olsh penslifi yaitu “"Penzamh Variasi Eksplan Pada Pembibian Jamur Tiram
Cokelat (Plarons cyshidiesns) Secara Fultwr Jaringan Terbadap Pertombuhan Miseliam
Serta Pemamfaatannya Sebapai Buky Omish Populer™ Unmk mencapai tojuan tersebut,
peoulis depgan hormat memohon kesediaan BapakTou umnk melskukan penmisian dafiar
kuisioner yang pepelii ajukan sssuai dengan keadaan yang sehemamya Eerahasiaan
jawaban serfa idenfitas BapakThu akan dijamin sesuai dengan kede edk penelifian. Akhir
kata, penslit menyampaikan ferima kasih atas perhatian dan kesediaan HapakThu mengisi
kuisioner yang saya ajukan

Hormat saya,

Titan Samia Ananda
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1.3 Identitas Validator Ahli Materi
Hama - Vendi Eko Sasile, 3P4, M 51
Alamat ramah - Perumahan Esbonzar Indah ¥ 11
Nomor felepon - 0B3313588445
Pekerjaan - Dhpzem

1.4 Petnnjuk Pensisian Kuisioner
I). Mohon Bapak Tou memberikan penilyian pada setiap aspek denpan memberi tanda
centang () pada kolom yang fersedia di masing-masmg poin pemilaian sesuai dengan
robrik pemilyian
1. Jika perln diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atan langsung
pada nazkah buku yang divalidasi
3). Mobon Bapak Ton memberikan angzapan pada bagian simpulan akhir dengan fanda
centang (+) pada salab 1 pilthan yvang tersedia guma keberlanjutan produk buko ilmiak
populer yang telah disusun
4). Lembar penilaian yang telah difsi kemoadian diserahkan kembali kepada
). - Keterangan skor penilaian-
1 = tidak valid J=vald
l=kwmangvalid 4= zangzafvalid

- Eeterangan kriferia penilyian:
SE: Sangat Kurang B - Baik
E :Euwang 5B: Sangat Baik
Tabel Robrik Penjelasan Bofir Insirumen Lembar Kuisioner Penilaian Bukn
DNmizh Fopuler
SEOFR | ERITERIA ERITEEIA EUBETE PENILATAN
1 5K Sangat korang, jika item pada unsur yang dindla fidak sesoai
dan banyak kekrangan.
. K Cukup, jika masing-masing fem pada unsur yang dinilai
kurang sesnal dan ada sedikit kekorangan
3 B Baik, jika mazsing-masing fem pada wmsur yang dimilai
sesual, meski ada sedikit kekumanzan
4 5B Sangat baik, jika masing-masing i=m pada oS yang
dinilai sameat sesuai dan fidak ada kekuanzan sama sekali
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1.5 Tabel Komponen Eelayalan Is

Sub Komponen

Batir

Skar

=]
Eas

1. Eejelasan nujuan pemyusunan buku

A. Cakupan materi

Fzluazan materi sesual denzan fujuam

PENFUSIMNAD materi

Ezdalaman maten semual dengan

TIjuaAn pENYESUNAR MAeT]

Eejelasan maters

B. Estepatm 1

Eetepafan fakta dan data

Eletepatan zambar atan ihsmasi

C. Eenmtakhiran

b
4
b
4
2). Eetepatan konsep dan teant
1
4
%
4

Eesesuaian dengan perkembanzamn
terbam ilmvn pengetahuan saat im

2). Menyajikan contoh-contoh mutakbir

dari Imgkunean lokal Tezional

nasional intemasional

Jumlah Skor Komponen Kelayaloan Is

1.6 Tabel Komponen Kelayalan Penyajian

Sob Komponen

Butir

Skor

b
Eas

A. Teknik Penyajian

1. Ennsistensi sistemarika sajian

). Eelogisan peoyajian dam
keurutan konsep

B. Pendukung Penyajian
Materi

I). Eesesuaian penyajian  dan
keuritan konsep

1. Pembanzkian motivasi
pembaca

3). Eetepatan penpetikan dan
pemilihan zambar

Jumlah Skor

Eomponen Kelayalkan I=i

JUMLAH SEOE KESELTURUHAN

Sumber: Puzat Kunkulim Buku Masional 2013
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Eomentar omom:
Pada dasarmya buku sudah baik, akan tefapi ada beberapa hal yapng perln diperbaiki
diantaranya:
1. Dalam penyajian bilamares membubhkan zambar, maka zambar disajikan
denzan jelas dan pembahasanmya masuk ke badan teks
1. Terdapat banyak rypo yang masih perin diperbaiki
i
Alasan:

Saram:
Layout buku diedit kembali agar lebih menarik

Simpalan aldhir:
Dilibat dari senmua aspek, apakah kg mi layak digunakan sebagai bacaan masyarakat?

Layak
|:| Tidak Layak

Jember, 12 Mai 2020
Validator
ARl Maget;
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2. Lembar hasil validasi buku oleh validator dosen bidang media

LFMEBAR VALIDATOR FRODUE BUEL ILAMTAH POPULFR

AHLI MEDIA
11 Idemtitas, Pepeliti
Wasm : Tian s deanda,
HIM s 130210003004
n et - Brodidiae. Fidke
Forosan - Pandidinn MIPA
Falohaz : Kegorman dan Tloms Pendiditan (FETF)
Lesirtomi : Univarsitas Feanfher
LI Penzanmtar

Calam rngia meoyelemiian peadiditan Siam 1 (31) & program siodi Pendidiian
Eiologi FHIF Unheerciax fember, mabs pemplis febhh mehbosmban penelsos yans
merzpaias tagha danl pragerizas tagas el (bipsd) Semgas fedul peoelites vangwehlk
dﬂ:c-.l:nh.-n-:-k:hpe-neku\m Rﬂgu'ni:'ﬂmi‘hph;uhﬂhk—miﬂhﬂ.ﬂhmTﬂm

procli dengan bonmai memohon bezsdiaan BagakThs wotk melalsdos progian dafiar
iiviomer wang peocld aping zevmd desgan beadhan vasg sehemoma Hepborpan
sivioner vans myva ajokan

Hormat maza,

Tian Gl dspnca
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1.3 Tdemiiras Validator Abl Kiedia

Hamz

Ik Lia Novenda, 574, MIPd

Absmotremab : Penemabos Peri Benga Niream B 16
Neemow dedepom - OE5655584TET]

Priesjzan

: Doy

I} hoben BapakThe membesitan pendlaian pada satiap agpek dengan memberd tanda
moberik peodlasan
1) Him perks diachaion sevic], mohon mesmbhesiion s rada fesan oan zan hosong
3. Mohon Bapak The membesiian tanzasan pada bagian simoulan akiic dengan tanda
cegang () pada minh | pilion vaog esedi g beherlniran peodel ks dmah
poprler vaog winh dimemn
4L Lembar penibisn yang tehbh 4 beowdis dmerabias bembal bepada
3 - Ereageas sior gegdax
1=ghiwkd I=vahd
Izipmozwabd 4=mopivald

K . aah
K- SanmaiEwans B : Baik
K :Eonang 3h: Sangai Badk
Tahe] Fobril: Penjelizan Fotir Iviromen Iembar KEmiviener Penilaian FBuoln
Timish Paopuler
a0k | BRITERTA EFITERIA KLU ERIE PERILALLS
| =R Baogal Coeany, i e padh S VAL S ek Tesnad
dan tamak bekoangan
I E ooy, Al Sorsm-amtm eI padd mEmnd YVady oemiad
orang zermd dan ada sedinn belorangan
3 i Dol f oussg-oonng e padl oo yagy el
zerzad, meskd ads sadinn belnprangan,
% abi Sangal badk, ;. macog-macns fem pads EEn yang
dirdtad mnzat segrmd dan tidek ade beleranzan e weimh
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1= Tabel Eelavaksn Tampilan Boku

[ RORITOE

URATATN

ALTFRONATIF PILIHAT

A

BEATIAATS FIalk BURL

Sk

E

E

3B

1

ST A0, TRal SRR PEEATAnE
ivens aber obeek dan oso mdal

"

B==:.-- = =:’ .-:H: m m
eigsk vaax adh i Rampnl wedak snamd
deoqo bemaian

Jae, ST oigth VAOE 3ge o RAgEL

HURUF ¥ AN DU NAR AN

o prosorsicnn) dieadingiee denma
wimas bofn, mop peopiags. mhaan
Tob Dan

Tidak terhls mak messoesalkan
Ecembriraxi joni ot

UASUR TATALFTAR

Henemmaian fadul atas b fodad dapal
dibedalos deggan i maten (projelanan)
sehinem tidak mesemaneos proobaman
prmiaca

Pegemmaian sambar dan bederaozan
Fambar dapat  dibedakmn  deogan
propebon mmieni  sehiogsa  didak
MENETANEETS PrIahaInn

Lebar sorsron i das spasy asar
Toeran fekx oonmal seliogga omdah
ditaca

ASPEE BETELATAN CAREAR

Warma meda (objpek Zamiar) booiaz
deazan wasm s belabans

ASPEE. FERIES ARTE AN AR IEAR

Sursman pelealan gambar Bdak teriaks
bamak ats ferhls zedicn dabam 1
Jemibar

Warma pada gaaibas sodah s deazan
Ermatan bradaan di hoaozan

Tam le2ak gambar Jdan peopelasan wedah
sexm dan sinfeon
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F ASPER EETEPATAT GARIEAR
1 hleda teqlioh pam S cobehi mdah K
saupd depgas brianosn saobar
x Ressvrpon  aman  samhar  dengan ~
EEMIALTIIIY
[] ASFEE TETUFAR GARIEAR
1 Usraa gambar sodah  proporsicoal E
sexrad dengan beadaan aslma
il Uksna gambar wodah  proporsicml K
demzan wimmran bl
3 Bk o @t Wb Eooee K
Sesgaz Az
4 kT | ]
Teotal Sker i iy
Bogrier,
Eomentar umum:

et berage henasie! Hlabian diaser Iagd sebinga labih eralk dilivas
1 Eeeranmn sambar sasi | dan diater hagi biar rag, ex: gambar 1.1
3. Eahowmdah A) opip ansan dinefol it Can progbougnn A) ¥ abh
4. Keeraoms pambar kealios di eomb

Saram:
Sihabian perhaild sormd catatan,

Simpulan aldr:
Dl dasd searra azpel. apaimh buis i hyak digeraion soheai tecan manania?
| Emrang Layak

Cnkup Lavek
" i .
| |
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Digital Repository Universitas Jember

| semeat Ty

Beaplbeg, 17 Bbad 200101
WValidascer

Iz Lia Novesnda 3P4 KR
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3. Lembar hasil validasi oleh masyarakat sasaran utama pengguna buku

~

LEMBAR VALIDATOR PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
MASYARAKAT SASARAN PENGGUNA BUKU (Produsen Bibit Jamur Tiram)

1.1 Identitas Peneliti

Nama : Titan Satria Ananda

NIM : 130210103014

Program Studi  : Pendidikan Biologi

Jurusan : Pendidikan MIPA

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Institusi : Universitas Jember

1.2 Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) di program studi Pendidikan
Biologi FKIP Universitas Jember, maka penulis telah melaksanakan penelitian yang
merupakan bagian dari pengerjaan tugas akhir (skripsi) dengan judul penelitian yang telah
dikerjakan oleh peneliti yaitu *’Pengaruh Variasi Eksplan Pada Pembibitan Jamur Tiram
Cokelat (Pleurotus cystidiosus) Secara Kultur Jaringan Terhadap Pertumbuhan Miselium
Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penulis dengan hormat memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk melakukan pengisian daftar
kuisioner yang peneliti ajukan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Kerahasiaan
jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin sesuai dengan kode etik penelitian. Akhir
kata, peneliti menyampaikan terima kasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi

kuisioner yang saya ajukan.

Hormat saya,

Peneliti

Titar Satria Ananda
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1.3

1.4

Identitas Validator Masyarakat Sasaran Pengguna Buku (Produsen Bibit Jamur’
Tiram)

Nama : kNS)Q_\ANS\((\H ...... S \?‘“"V

Alamat rumah 2 \\ ‘““‘N'\ “’L\ ()%%N 6 "\\Q‘,h\’)?_?\

Alamat tempat produksi

bibit jamur L Y ssm———

Nomor telepon 3 0& \1?1n3\°° ................

Pekerjaan WARALTWAITA

Pendidikan terakhir : 52’ .....................................

Petunjuk Pengisian Kuisioner

1) Mohon Bapak/Ibw/Saudara/i memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia di masing-masing poin penilaian sesuai
dengan rubrik penilaian. 1

2) Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau langsdng
pada naskah buku yang divalidasi.

3) Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan tanda
centang (\) pada salah 1 pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk buku ilmiah
populer yang telah disusun.

4) Lembar penilaian yang telah diisi kemudian diserahkan kembali kepada
peneliti/penulis.

5) Keterangan skor penilaian:

1 = tidak valid 3 = valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid

1.5 Rubrik Skor Penilaian

No. Kriteria Skor Rubrik Penilaian
1. | Sangat Baik 4 | Jika masing-masing unsur-unsur yang dinilai sangat
sesuai dan tidak ada kekurangan dengan produk
Buku ilmiah populer tersebut.
2. Baik 3 | Jika masing-masing unsur-unsur yang dinilai sesuai

dan ada sedikit kekurangan dengan produk Buku

ilmiah populer tersebut.
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pelanggaran HAM
5. Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, 2 3.4
lugas dan mudah dipahami oleh pembaca i
6. Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk 2 (3 |4
mengetahui lebih jauh Mo
T Tlustrasi (gambar, foto, diagram atau tabel) yang digunakan 2513414
sesuai dengan proporsional e
8. Istilah yang digunakan menggunakan bahasa ilmiah dan 2513 |4
baku ¥
9, Bahasa (ejaan, kata, kalimat dan paragraf) digunakan 2| 3
dengan tepat, lugas, dan jelas sehingga mudah dipahami v
masyarakat awam
TOTAL SKOR |6 4 0
57
Komentar umum:

Saran:
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Digital Repository Universitas Jember

Simpulan Akhir

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak atau tidak layak untuk digunakan sebagai buku
bacaan?

|| Sangat Layak
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E. Surat lzin dan Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN
Jalan 71 Jember - Phone / Fax. 0331 - 482 787 JEMBER 68136

E-Mail :dtphp@jemberkab.go.id

SURAT PERNYATAAN
NOMOR : 800/ |oAY/ 420 / 2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ir. SUIONO

NIP : 19630629 198303 1 006

Pangkat / Golongan : PEMBINATK.I(IV/b)

Jabatan : Sekretaris Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan

Perkebunan Kabupaten Jember

Dengan ini menyatakan bahwa Saudara :

Nama : Titan Satria Ananda

NIM : 130210103014

Program Studi . Pendidikan Biologi ( Strata-1)

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam ( PMIPA )

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan ( FKIP )

Institusi - Universitas Jember

Telah menyelesaikan penelitian tugas akhir skripsi dengan judul “*Pengaruh Variasi
Eksplan Pada Pembibitan Jamur Tiram Cokelat (Pleurotus cystidiosus) Secara Kultur Jaringan
Terhadap Pertumbuhan Miselium Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer yang
telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Kabupaten Jember yang dimulai pada bulan Juli 2018 sampai dengan bulan
November 2018.

Demikian surat pernyataan selesai penelitian ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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F. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

I\;Iegema media Media yang sudah dikemas
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Media yang sudah diinokulasi eksplan  Pengamatan pertumbuhan miselium

Media yang sudah penuh oleh miselium
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